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Abstrak 
 
Pengecoran (Casting) merupakan suatu proses penuangan material logam cair atau 
plastik cair ke dalam suatu cetakan , kemudian dengan mendiamkannya membeku di 
dalam cetakan tersebut dalam kurun waktu tertentu dan kemudian dikeluarkan dari 
cetakan tersebut untuk selanjutnya melalui proses finishing sampai pada akhirnya menjadi 
komponen mesin. Pada umumnya proses pengecoran dipilih untuk membuat suatu 
komponen mesin yang memiliki bentuk yang cukup kompleks. 
Perhitungan sistem saluran pada suatu proses pembuatan cetakan sangatlah penting, 
mengingat hasil yang diperoleh dengan menggunakan berbagai luasan sistem saluran 
yang berbeda akan menghasilkan hasil cetakan yang berbeda pula, baik dari kualitas 
maupun kemudahan proses penuangannya. Terdapat beberapa langkah yang perlu 
mendapat perhatian berkaitan dengan perhitungan sistem saluran ini diantaranya 
perhitungan luas saluran masuk, pengaruh faktor gesekan terhadap aliran dan tinggi 
penuangan. Penelitian ini mencoba membantu para teknisi maupun praktisi yang bekerja 
dibidang pengecoran logam dengan membuat sebuah aplikasi perhitungan sistem saluran 
yang dapat mempercepat proses perhitungan tersebut. 
  
Kata Kunci : Pengecoran Logam, Sistem Saluran, Rekayasa Perangkat Lunak 
 
1.  PENDAHULUAN 
 
 Di masa awal manusia mulai mengenal 
tentang adanya material logam, manusia 
telah mulai dapat memanfaatkannya dalam 
berbagai peralatan yang dapat membantu 
pekerjaan manusia seperti peralatan 
pertanian, peralatan berburu, peralatan 
memasak dan sebagainya. Tetapi dengan 
meluasnya penggunaan peralatan yang 
terbuat dari logam, tidak berarti setiap 
manusia dapat membuat peralatan-peralatan 
dari logam tersebut, karena pembuatan 
peralatan-peralatan dari logam ini 
memerlukan seorang ahli dalam bidangnya. 
 Dengan berkembangnya berbagai 
komponen yang memiliki bentuk yang 
semakin komplek maka proses pengecoran 
menjadi cukup populer, karena dengan 
proses pengecoran maka komponen yang 
memerlukan bentuk dan dimensi yang rumit 
akan lebih mudah untuk dihasilkan. Pada 
dasarnya pengecoran merupakan suatu 
proses penuangan cairan logam yang telah 
terlebih dahulu diberi pola, hingga pada 
akhirnya logam cair yang dituang tersebut 
membeku dan dapat dibongkar atau 
dipindahkan dari cetakan tersebut. 
 Saat ini jenis-jenis pengecoran dapat 
dibagi menjadi beberapa jenis yaitu pertama 
adalah sand casting yaitu merupakan proses 
pengecoran dengan menggunakan pasir 
sebagai media dasar cetaknya. Keunggulan 
dari proses ini adalah ongkos produksinya 
yang relatif lebih murah karena pasir yang 
menjadi media harganya lebih murah, selain 
itu proses pengecoran jenis ini dapat 
mengerjakan komponen logam dengan berat 
sampai beberapa ton. Jenis berikutnya 
adalah centrifugal casting dimana cetakannya 
ikut diputar saat terjadi proses penuangan 
cairan logam kedalam cetakan, umumnya 
pengecoran jenis ini mengerjakan hasil 
pengecoran yang berbentuk bulat atau 
silinder. Jenis yang ketiga adalah Die Casting 
dimana pengecoran jenis ini menggunakan 
cetakan logam sehingga dapat digunakan 
berulang kali. Untuk jenis yang terakhir 
adalah jenis investment casting yaitu jenis 
pengecoran yang polanya terbuat dari lilin 
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(wax), dan cetakannya terbuat dari keramik 
sebagai contohnya adalah pembuatan rotor. 
 Pada penelitian ini dijelaskan bahwa perlu 
diuraikan secara rinci tujuan dan manfaat 
penelitian yang akan diperoleh pada setiap 
kegiatan penelitian. Kegiatan ini dilaksanakan 
dengan melakukan proses pembuatan 
aplikasi perhitungan sistem saluran cor 
dengan menggunakan compiler Delphi. 
Bahasa pemrograman yang digunakan 
adalah bahasa pemrograman yang populer 
digunakan dalam pemrograman teknik yaitu 
dengan menggunakan bahasa pemrograman 
Pascal.  
 Adapun tujuan yang dapat diperoleh 
dalam penelitian ini diantaranya. Pertama, 
merancang dan membuat program atau 
aplikasi teknik dibidang pengecoran logam 
yang dapat berjalan pada sistem operasi 
Windows dimana mayoritas pengguna 
komputer menggunakan sistem operasi ini 
pada netbook maupun PC (Personal 
Computer) miliknya. Aplikasi ini dirancang 
agar mudah dipahami oleh pengguna (user 
friendly) dan dirancang agar interaktif untuk 
penggunanya sehingga dapat digunakan 
dengan mudah.  
 Kedua, membantu para teknisi maupun 
praktisi yang bekerja dibidang pengecoran 
logam, sehingga akan mempercepat proses 
perhitungan sistem saluran cor dimana pada 
umumnya proses perhitungan ini memerlukan 
waktu atau menyita waktu yang cukup lama.  
 Ketiga, menghasilkan output perhitungan 
yang akurat, berdasar acuan tabel referensi 
dalam waktu yang singkat. Seperti diketahui 
dalam perhitungan teknik, seorang user 
harus selalu mengacu pada tabel panduan, 
misalnya dalam melihat jenis dan massa jenis 
bahan cor. Perhitungan yang dilakukan tanpa 
melihat tabel referensi akan mengakibatkan 
hasil perhitungan menjadi tidak akurat. 
 Keempat, Memudahkan dokumentasi hasil 
perhitungan karena tiap proses perhitungan 
maka hasilnya dapat disimpan dalam format 
digital, sehingga dapat menjadi acuan bagi 
praktisi lainnya jika ingin menggunakan 
aplikasi ini dengan variabel input yang telah 
ditentukan sebelumnya 
  
2.  METODE PENELITIAN 
 
2.1 Teknik Penelitian 
 Pada penelitian ini diperlukan adanya alur 
penelitian untuk menampilkan metode yang 
digunakan dari awal proses pengerjaan 
sampai dengan akhir proses, flowchart 
terdapat pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Flowchart Penelitian 
 
 Pada penelitian ini menggunakan tiga 
teknik penelitian. Pertama adalah metode 
studi literatur yang berkaitan dengan proses 
pengecoran logam. Kedua adalah metode 
observasi dengan melakukan pengamatan 
langsung pada proses pengecoran logam di 
lapangan. Ketiga adalah metode 
pengumpulan data yang berkaitan dengan 
perhitungan sistem saluran pada pengecoran 
logam. Dalam hal ini yang akan dihitung 
diantaranya adalah: Perhitungan saluran 
masuk, Perhitungan gesekan terhadap aliran 
dan perhitungan tinggi penuangan. 
 Diagram alir di atas menunjukkan proses 
perancangan aplikasi atau program 
perhitungan sistem saluran pada pengecoran 
logam. Dari awal flowchart pemrograman 
diatas maka perhitungan-perhitungan yang 
berkaitan dengan sistem saluran akan 
menjadi variabel input dan output pada 
pemrograman. Aplikasi yang dirancang ini 
akan dikerjakan dengan compiler Delphi. 
 Disamping flowchart dalam merancang 
program diatas perlu juga dipahami diagram 
alir dalam perhtungan luas sistem saluran cor 
yang terdapat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Flowchart Perhitungan Luas 
Saluran 
 
2.2 Rancangan Sistem 
 Pada bagian ini akan dijelaskan langkah-
langkah yang akan dilakukan dalam 
merancang atau membuat aplikasi 
perhitungan sistem saluran dalam penelitian 
ini. Beberapa persiapan perlu dilakukan 
dalam merancang suatu program 
menggunakan teknik pemrograman.  
 Namun sebelum mulai membuat desain 
rancangan form program perlu juga diketahui 
beberapa hal yang berkaitan dengan 
tampilan interface dari compiler Delphi. 
Adapun tampilan dari IDE (Integrated 
Development Environment) dari compiler 
Delphi terdapat pada Gambar 3. 
 
Gambar 3. IDE Compiler Delphi 
 
 Pada tahap awal kita perlu membuat 
sebuah project baru dengan memilih VCL 
Forms Application pada kotak dialog New 
Item. Ini adalah sebuah langkah awal dalam 
membuat sebuah program atau aplikasi 
dengan compiler Delphi. 
 Terdapat 7 langkah dalam pembuatan 
sistem ini, Langkah ke-1 Membuat desain 
form awal dengan 4 panel sebagaiman 
terdapat pada Gambar 4. 
 
Gambar 4. Desain Form Awal 
 
 Langkah ke-2 Membuat desain form awal 
dengan tambahan komponen sebagaimana 
terdapat pada Gambar 5. 
 
Gambar 5. Menambah Komponen 
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 Langkah ke-3 desain akhir dari tampilan 
rancangan form program sebagaimana 
terdapat pada Gambar 6. 
 
Gambar 6. Tampilan Akhir Rancangan Form 
 
 Langkah ke-4 tampilan program ketika 
pertama kali dijalankan sebagaimana 
terdapat pada Gambar 7. 
 
Gambar 7. Program ketika running 
 
 Langkah ke-5 merancang perhitungan 
waktu cor sebagaimana terdapat pada 
Gambar 8, sedangkan pseudocode terdapat 
pada Gambar 9. 
 
Gambar 8. Form Perhitungan Waktu Cor 
 
1. Inputkan nilai berat benda cor (W) 
2. IF berat total cor < 1000 { 
3.  waktu_cor =  1.25 * SQRT(2*W) 
4. }ELSE{ 
  waktu_cor = konstanta*POWER(W,1/3) 
5. } 
Gambar 9. Pseudocode Waktu Cor 
 
 
 
 
 Langkah ke-6 Merancang Perhitungan 
Kecepatan Aliran terdapat pada Gambar 10, 
sedangkan pseudocode terdapat pada 
Gambar 11. 
 
Gambar 10. Form Kecepatan Aliran 
 
1. Inputkan nilai gravitasi (g) 
2. Inputkan nilai tinggi hidrolis (h) 
3. Kecepatan (v) = SQRT(2*g*h) 
Gambar 11. Pseudocode Kecepatan Aliran 
 
 Langkah ke-7 Merancang Perhitungan 
Luas Penampang terdapat pada Gambar 12 
dan Pseudocode pada Gambar 13. 
 
Gambar 12. Form Luas Penampang 
 
1. Inputkan berat_cor (w) 
2. Inputkan waktu_cor (tp) 
3. Inputkan kecepatan_alir (v) 
4. Inputkan massa_jenis_logam (mass) 
5. Luas Penampang (ALuas) 
6. Aluas = (w / ( (mass*0.001) *tp* (v*0.01) ) ) 
Gambar 13. Pseudocode Luas Penampang 
 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 Setelah program selesai dibangun maka 
hasil implementasi dan pengujian proses 
perhitungan waktu cor terdapat pada Gambar 
14. 
 
Gambar 14. Hasil Perhitungan Waktu Cor 
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 Sedangkan hasil implementasi dan 
pengujian proses perhitungan kecepatan alir 
terdapat pada Gambar 15. 
 
Gambar 15. Hasil Kecepatan Aliran 
 
 Sedangkan hasil implementasi dan 
pengujian proses perhitungan luas 
penampang terdapat pada Gambar 16. 
 
Gambar 16. Hasil Luas Penampang 
 
 Sedangkan hasil implementasi dan 
pengujian hasil akhir perhitungan terdapat 
pada Gambar 17. 
 
Gambar 17. Hasil Akhir Perhitungan 
4. KESIMPULAN 
 
 Dari kegiatan penelitian ini maka dapat 
disimpulkan bahwa yang pertama ialah 
proses perancangan aplikasi perhitungan 
sistem saluran pada pengecoran logam 
dibuat melalui beberapa tahapan. Secara 
garis besar kegiatan perancangan ini melalui 
tahap perancangan interface, tahapan 
penulisan kode dan tahapan kompilasi 
program. Kedua, perancangan progam yang 
bersifat rekayasa perangkat lunak tidak dapat 
terlepas dari flowchart perhitungan, sehingga 
pada perancangan aplikasi ini digunakan 
flowchart perhitungan sistem saluran pada 
pengecoran logam. 
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